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ABSTRAK
Oleh: Sirod Hantoro, Tiwan, Pradoto dan Marwanti

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Pada Masysrakat ini adalah untuk membantu industri kerajinan pembuat getuk lindri “Mekar Sari” , agar dapat dicapai suatu efesiensi produksi yaitu meningkatkan produksi dan kualitas produk getuk lindri yang dihasilkan. Selama ini hasil produksi getuk lindri hanya mencapai kapasitas 40 kg ketela rebus tiap jam. Kualitas getuk lindri yang dihasilkan masih terasa kasar. Oleh sebab itu perlu adanya suatu langkah yang dilakukan untuk membantu industri Mekar Sari dalam rangka pengadaan mesin pembuat getuk lindri. Mesin pembuat getuk lindri yang dibuat diperhitungkan akan  mempunyai kapasitas mampu menggiling 60 kg ketela rebus tiap jam dan dapat menghasilkan kualitas getuk lindri yang lebih halus.

Metode yang digunakan dalam program ini adalah dengan  metode aplikatif, yaitu dengan pendekatan pengembangan dan penerapan teknologi tepat guna. Tahapan yang ditempuh meliputi proses perancangan, pembuatan mesin , uji coba mesin, perbaikan mesin, uji coba produksi mesin dan penyerahan mesin pembuat getuk lindri kepada mitra industri. Perbaikan dan penyempurnaan dilakukan selama tahap-tahap tersebut dilaksanaka baik secara teori maupun hasil pengamatan terhadap mesin pembuat getuk lindri yang sedang dibuat.

Hasil program ini adalah dapat merangkai sebuah mesin pembuat getuk lindri yang dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas. Adapun spesifikasi mesin adalah sebagai berikut. Mesin berukuran panjang : 900 mm, lebar:   600 mm, dan tinggi: 1210 mm. Rangka mesin terbuat dari baja kanal C ukuran 40 x 60 mm. Tutup atas  plat stainlesssteel tebal 1,6 mm. Tutup bawah terbuat dari  plat eyser tebal 2 mm. Poros utama dari bahan baja karbon medium diameter 30 mm. Penggiling menggunakan model screw no 7. Bantalan menggunakan jenis Fillow Block. Transmisi ganda  menggunakan  Puly dan Belt sehingga diperoleh angka transmisi 32:3. Tenaga penggerak motor listrik 0,5 PK dengan putaran 1400 Rpm, Frekuensi 50 herz dan voltase =220 volt . Putaran kerja mesin 132 Rpm,  Berat total mesin  70 kg dengan kapasitas produksi 60 kg per jam. Dari hasil pengamatan dan pengujian maka dapat disimpulkan bahwa  mesin pembuat getuk lindri yang dibuat  sudah layak untuk digunakan dalam proses produksi. Produksi getuk lindri yang semula hanya 40 kg ketela rebus tiap jam sekarang dengan mesin pembuat getuk lindri hasil PPM ini dapat meningkat menjadi 60 kg ketela rebus tiap jam. Kualitas getuk lindri yang dihasilkan dari mesin pembuat getuk lindri dari PPM ini lebih halus dan kenyal jika dibandingkan dengan produksi selama ini. Dengan hasil-hasil tersebut maka mesin pembuat getuk lindri ini telah diserahkan dan dipakai untuk berproduksi oleh mitra industri. 

DESIGN TO DEVELOP THE GETUK LINDRI MACHINE

TO INCREASE PRODUCTIVITY AND QUALITY IN HOME INDUSTRY 
 By: Sirod Hantoro, Tiwan, Pradoto and Marwanti

ABSTRACT

The aim of this program is to assist “Mekar Sari” industries in increasing production, quality and also product efficiency by levying a braise cassava hulling machine. This machine has capacity of 60 kg braise cassava per hour. 

Applicative method was used in this program, that is developing and application of applied technology. The step is design, produce, introduce and maintenance.

As a result of this program is a cassava hulling machine which have dimension of 900 mm length, 600 mm width, 1210 mm height. The frame is made from 40 x 60 mm C profile steel. The upper cover is made from stainless steel plate of 1,6 mm thick and the bottom cover is made from eyzer plate of 2 mm thick. Main shaft is made from medium carbon steel with diameter 30 mm. The hulling unit is using screw model number 7. Fellow Block type of bearings is used to support the shaft. Power from the electro drive of 0.5PK , frequency 50 herz, voltage 220 volts, which has rotation of 1400 Rpm was transmit by Pulley and Belt to 132 Rpm. Total weights of the machine is 70 kg with capacity 60 kg per hour. Based on the examination and observation can be concluded that the machine has ability to be used in production.
A. PENDAHULUAN
1. ANALISIS  SISTUASI
a. Protret Idustri Kecil ”Mekar Sari” 

Potret Industri kecil  “Mekar Sari” merupakan usaha makanan tradisional yaitu ”GETUK LINDRI” yang pada saat ini  masih menjadi makanan yang cukup favorit bagi masyarakat. Getuk lindri merupakan makanan tradisional, yang bahan bakunya dari ketela pohon atau ubi kayu. Produk getuk lindri diproses dengan cara manual, produknya disukai masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya, yaitu Klaten, Muntialan dan Solo. Jadi, produk getuk lindri saat ini sangat potensial untuk dikembangkan. 
Industri kecil pembuat makanan  “Mekar Sari ” memproduk getuk lindri yang mempunyai bermacam- macam rasa, yaitu rasa durian,  stroberi,  coklat,  susu , keju dan lainnya. Sehingga perlu ada peningkatan  produk dan kualitas  guna memenuhi kebutuhan pelanggan, dan menjaga kelestarian makanan asli daerah. Diharapkan dengan mesin yang memadai maka pemasaran getuk lindri menjadi semakin luas dan berkembang. Industri “Mekar Sari” adalah industri turun temurun, memiliki tenaga kerja  10 orang sebagian besar priya. Tenaga kerja tersebut masih perlu ditingkatkan ketrampilan dan pengetahuannya tentang pengoperasian mesin pembuat getuk lindri. 

Eksistensi industri kecil “Mekar Sari” terhadap lingkungan sangat penting, karena dapat menyerap tenaga kerja sejumlah orang yang menganggur sehingga dapat mengurangi problem dalam masyarakat. Keberadaan industri kecil tersebut perlu dikembangkan, terutama dalam hal teknologi untuk membuat getuk lindri yang lebih berkualitas dan produktif serta permodalannya. Oleh karena itu pemilik industri mendambakan ada bantuan  berupa mesin pembuat getuk lindri. 

b. Potensi Industri kecil Mekar Sari.

Dilihat dari produk yang dihasilkan, industri ini sering mengalami kekurangan produk, sering terjadi adanya pesanan yang tidak dapat terpenuhi. Kekurangan ini disebabkan tidak adanya teknologi untuk produksi dalam jumlah banyak, sehingga industri memiliki potensi untuk dikembangkan apalagi masyarakat menyukai  makanan tradisional seperti getuk lindri ini. 
c. Sosial

Keberadaan industri  “Mekar Sari” ini di desa Widomartani sangat membantu lingkungan masyarakat di desa tersebut, hal ini merupakan suatu ujud jiwa sosial dari pimpinan, karena dapat mengurangi penganguran. Tenaga kerja yang dipakai diambil dari anggota masyarakat sekitar industri kecil tersebut. 
d. Ekonomi,

Industri kecil pembuat getuk lindri  ”Mekar Sari” memiliki  dampak positif terhadap lingkungan. Bahan  baku ketela pohon didatangkan dari sekitar desa. Hasil bumi yang berupa ketela pohon dipanen dan diolah menjadi getuk lindri, merupakan produk yang mempunyai nilai tambah, sehingga  meningkatkan  pendapatan petani. Misalkan harga ketela pohon hasil panen  Rp 700/ kg, setelah diolah menjadi getuk lindri menjadi 10 potong x  Rp 500,00 sehingga diperoleh Rp 5000 dan nilai tambahnya adalah Rp 4300.  
g. Budaya

Industri kecil pembuat  makanan getuk lindri Mekar Sari, juga dapat merubah budaya masyarakat yang semula hidup santai, menjadi budaya masyarakat yang produktif. Kegiatan produksi getuk lindri mendorong masyarakat untuk berubah sikap karena ada  kegiatan yang dapat menimbulkan hasil atau produksi. Industri  getuk lindri merubah budaya masyarakat yang santai menjadi budaya masyarakat produktif.

e. Produksi

Industri makanan ”Mekar Sari” memproduksi ”Getuk Lindri”, dengan bahan baku ketela pohon . Adapun proses produksinya sebagai berikut;
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Gambar 1. Proses alur pembuatan getuk lindri

Kondisi produksi industri pembuat getuk lindri ini mempunyai kapasitas yang masih sedikit  yaitu 900  buah getuk dengan tiga macam rasa. Kontrol  kualitas dilakukan hanya dengan melihat bentuk fisik saja. Peralatan yang dimiliki oleh industri masih  konvensional atau tradisional..

f. Manajemen 

Pola manajemen industri kecil pembuat getuk lindri “MEKAR SARI” sampai saat ini masih menganut pola manajemen kekeluargaan. Pola ini berjalan sejak dahulu dan belum ada perubahan yang menyolok. Industri masih menganggap bahwa manajemen kekeluargaan cocok untuk usaha perorangan. Administrasi di industri kecil MEKAR SARI ini belum teratur seperti indutri modern. Sistem kendali belum rapi dan hanya di catatat dalam suatu bentuk saja. 
g. Pemasaran

Pola pemasaran industri kecil Mekar Sari ini berfariasi  sebagai berikut; 

Pola  I        


Pola II                             

Gambar 2. Pola pemasaran Getuk Lindri

     Keterangan gambar

     Pola  I  : Industri kecil mengirim produk ke supleyer, kemudian dari supleyer dikirim ke pasar atau ketoko makanan, kemudian baru ke pelanggan.

     Pola II : Industri kecil mengirim langsung ke toko makanan atau kepasar, disamping itu juga melayani melayani penjualan langsung.

h. Permodalan

Investasi  pada industri “MEKAR SARI” dapat dikatagorikan industri kecil, karena modal awal  industri adalah usaha dari turun temurun nenek moyang dan diperkirakan kurang dari Rp 10 000 000,00. Dengan permodalan yang kecil ini, pimpinan perusahaan mengharapkan ada bantuan dana dari lembaga agar industri kecil dapat memperluas dan mengembangkan usahanya. 

2. TINJAUAN  PUSTAKA

Kebutuhan untuk meningkatkan produktivitas menjadi isu internasional seperti pada konggres Produktivitas Sedunia  (World Productivity Conggres) 1974,1977, dan 1984 (Ravianto; 1985).  Produktivitas adalah ukuran efisiensi  modal, material, teknologi, manajemen, sumber daya manusia yang memegang peranan utama dalam proses peningkatan produktivitas. Peralatan produksi, teknologi serta sistem manajemen yang pada hakekatnya merupakan hasil karya manusia.

Falsafah produktivitas dan pendekatan perilaku sumber daya manusia muncul menuju motivasi terhadap mutu kehidupan yang lebih baik. Gerakan peningkatan produktivitas mulai dikembangkan ke negara-negara industri sejak tahun 1948 ( Ravianto, 1986). Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk 1). Jumlah produktivitas meningkat dengan menggunakan sumber daya yang sama.2) Jumlah hasil produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan sumber daya yang kurang, 3) Jumlah produksi yang jauh lebih besar dibandingkan dengan pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil.

 Produktivitas sering diartikan dengan kemampuan seorang atau kelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa. Produktivitas tenaga kerja sebagai suatu konsep menunjukan adanya keterkaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu. Seorang tenaga kerja yang produktif adalah seorang tenaga kerja yang cekatan dengan mampu menghasilkan barang dan jasa sesuai mutu yang ditetapkan, dalam waktu yang lebih singkat. Hal itu dimungkinkan bila tenaga kerja mendapatkan pendidikan dan pelatihan, sehat berenergi, mempunyai kesempatan untuk berprestasi. Yang lebih penting lagi adalah masing-masing tenaga kerja perlu mempunyai sikap serta etika kerja dan motivasi terhadap mutu kehidupan hari esok yang lebih baik dari hari ini (Hadis. Nabi. Riwayat Buhori). Bila masing-masing tenaga kerja dalam kelompok kerja mempunyai sikap kerja yang demikian, maka hasil kerja tim secara keseluruhan akan merupakan produktivitas secara optimal (Ralph.J.Brata. 1996)
Menurut Raviyanto (1996), pada tahun 1970 an adalah era  manusia menjadi fokus penghargaan, para ilmuwan terlibat dalam mempelajari program pengendalian pencemaran lingkungan, kesejahteraan masyarakat dan keamanan pekerja. Era tersebut menuntut perubahan yang besar pada proses produksi serta pendekatan manajemen. Konsep baru seperti MBO (Management by Objektives) dan Outonomous Management (Manajemen Serba Otonom) mulai diperkenalkan. 
Dari usaha yang bertahun-tahun ini usaha industri kecil getuk lindri Mekari Sari ini mempunyai impian untuk bisa berkembang, guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Dan berusaha agar produk getuk lindri ini menjadi produk unggulan di Yogyakarta. Disamping itu bantuan modal dan teknologi dapat dipakai untuk mengembangkan kualitas produk, produktivitas perusahaan,secara nasional dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.
Sirod Hantoro (2005)mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna di industri-industrikecil sangat membantu peningkatan kualitas maupun produktivitas industri itu sendiri. Oleh karena itu disarankan pemanfaatan teknologi tepat guna di industri-industri sangat dianiaurkan. Apalagi sekarang sumber sumber  tenaga yang berupa tenaga listrik telah masuk pe pedesaan.

3. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN  MASALAH

Industri kecil “Mekar Sari” yang memproduksi getuk lindri dengan berbagai rasa, sampai saat ini masih kesulitan dalam meningkatkan kualitas maupun jumlah produknya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Selama ini pembuatan getuk lindri masih menggunakan tenaga manusia, hal ini memakan waktu  lama dan memerlukan tenaga, serta biaya yang banyak. Penggunaan  tenaga kerja yang  banyak sudah  tentu memerlukan biaya produksi yang tinggi. Oleh karena itu TIM PPM Unggulan ini  berdikusi dengan pengusaha dan diputuskan untuk memecahkan permasalahan yang ada yaitu membuat mesin pembuat getuk lindri yang baik, efisian dan higine serta ergonomis. Mesin  pembuat getuk lindri ini sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas getuk lindri. Dalam program PPM ini akan dibuat sebuah mesin pengolah getuk lindri yang baik, efisen, higine, ergonomis serta berkualitas di industri kecil “Mekar Sari” Sleman. Dari uraian tersebut di atas dapat dirumuskan permasalahan  sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk rancang bangun mesin pembuat getuk lindri yang baik,  efisien, dan higine guna meningkatkan produktivitas industri kecil “Mekar Sari” di Sleman?

2. Usaha apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas  industri kecil “Mekar Sari” di Sleman?
4. TUJUAN KEGIATAN PPM

Tujuan dari kegiatan dalam rangka kerja sama Perguruan Tinggi dengan industri kecil  “Mekar Sari” adalah terwujudnya sebuah mesin pembuat  getuk lindri yang baik, efisien dan higine serta ergonomis. Sehingga  industri kecil dapat memakai mesin bantuan PPM ini dengan baik dan sesuai keinginan yang akan dicapainya.
Mesin getuk lindri yang di buat  memiliki  kapasitas 60 kg ketela tiap jam. Mesin ini akan diberikan kepada industri kecil “MEKAR SARI” di Sleman Yogyakarta. Hal ini merupakan suatu ujud pembinaan industri kecil oleh perguruan tinggi sebagai program pengabdian kepada masyarakat.

5. MANFAAT  KEGIATAN PPM

Di bawah ini diuraikan beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari PPM yang akan dilakukan.
a. Dari  segi pendidikan

Dengan adanya program PPM ini dapat memberikan tugas kepada mahasiswa untuk melakukan kegiatan dan memberikan pengalaman untuk berlatih merancang mesin serta melakukan kegiatan membuat mesin hasil  rancangan yang dilakukan dengan bimbingan  tim PPM. 

b. Manfaat dari segi sosial.

Dengan keberadaan industri kecil Mekar Sari ini memberikan dampak sosial yang baik bagi masyarakat sekitar, karena membantu mengurangi pengangguran kepada remaja atau anggota masyarakat yang belum memiliki pekerjaan tetap.

c. Manfaat dari teknologi,

Mesin pembuat getuk lindri akan mengurangi tenaga dalam bagian produksi. Semula menggunakan beberapa orang setelah menggunakan mesin cukup dilayani oleh satu atau dua orang tenaga kerja. Tenaga kerja yang semula bekerja pada bagian ini dapat dialihkan menjadi tenaga kerja bagian lain. Pengguanaan mesin ini dapat meningkatkan produktivitas menjadi lebih tinggi. 
d. Secara ekonomi, 

     Hasil ketela dari para petani dapat diolah menjadi getuk lindri, walaupun harga getuk cukup murah, tetapi karena dalam waktu yang singkat industri kecil dapat menghasilkan produk lebih banyak dibandingkan dengan sebelum menggunakan mesin ternyata kenaikan hasil secara ekonomi naik sekitar 400%. Kenaikan tersebut dapat meningkatkan pendapatan industri, sehingga meningkatkan pendapatan karyawan, yang akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat.

e. Nilai Tambah Dari Sisi Ipteks

     Para petani ketela di desa waktu panen ketela langsung di jual ke tengkulak dengan harga yang cukup rendah, dengan adanya mesin pengolah getuk, maka  ketela itu dikirim ke industri kecil untuk bahan baku getuk, sehingga ketela  tersebut memiliki nilai tambah. Para petani akan berubah sikap untuk membuat getuk lindri yang mempunyai nilai jual yang lebih tinggi. Hal ini membuat para petani memasarkan hasilnya dalam bentuk produk baru. Mengingat pertambahan pendapatan dari produksi getuk tersebut menambah pendapatannya maka secara makro meningkatkan pendapatan daerah. 

f. Manfaat dari budaya             

     Mesin pembuat getuk lindri ini dapat membantu industri kecil untuk meningkatkan produktivitasnya. Peningkatan produktivitas akan meningkatkan pendapatan tenaga kenaga kerja, yang akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu adanya kegiatan program PPM  unggulan ini  dapat merubah sikap masyarakat yang semula santai, menjadi masayarakat yang produktif  dan mandiri dan tangguh.

g. Manfaat bagi SDM

     Keberadaan mesin pembuat getuk lindri ini berpengaruh kepada para tenaga kerja, yaitu dapat meningkatkan  ketrampilan untuk mengelola mesin, memelihara dan merawat mesin. Tenaga kerja dapat memperoleh manfaat, karena dapat meningkatkan pengalaman, menambah ketrampilan dalam penggunaan mesin dan meningkatkan  gairah kerja.

B. METODE KEGIATAN PPM

1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Sasaran  yang diajak dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah industri kecil pembuat getuk lindri, mengingat industri kecil ini sangat potensial untuk dikembangkan. 0leh karena itu industri kecil pembuat getuk lindri  sangat layak  untuk mendapatkan bantuan dari  Perguruan Tinggi yang bertugas dan berkewajiban untuk membina industri kecil, sehingga industri kecil tersebut  bisa menjadi industri kecil yang tangguh dan mandiri.
Anggauta pelaksana pengabdian pada masyarakat dari perguruan tinggi adalah cukup potensial, karena memiliki ketrampilan dalam bidang permesinan dan pabrikasi, dan juga telah berpengalaman dalam praktek. Oleh karena itu anggota tim ini akan mudah dalam memecahkan masalah. Permasalahan rancang bangun mesin pembuat getuk lindri dari ketela pohon cukup mudah diatasi. Komposisi tim PPM   terdiri 4 orang dari perguruan tinggi, satu orang mahasiswa dan satu orang dari industri kecil.
Dalam pelaksanaan kegatan PPM ini, ada instansi yang terlibat yaitu  Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta karena mesin pembuat getuk lindri dirangkai di bengkel teknik mesin. Pekerjaan perencanaan, penggambaran maupun pekerjaan teknik dapat dilakukan pada bengkel mesin di Fakultas Teknik ini. 

2. Metode kegiatan PPM

Kerangka pemecahan masalah yang ditawarkan dalam program ini adalah dengan  metode aplikatif, artinya  perancangan dan pembuatan mesin dilaksanakan di Perguruan Tinggi yaitu di jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik UNY.  Sedangkan yang mengerjakan adalah mahasiswa pada tingkat akhir sebagai tugas akhir dengan bimbingan tim pelaksana PPM. Ketua pelaksana dan anggota tim membuat desain mesin secara lengkap, kemudian dikerjakan oleh empat orang mahasiswa  Setelah mesin pembuat getuk lindri jadi kemudian di uji coba dan setelah hasilnya memuaskan, mesin tersebut diserahkan industri kecil “MEKAR SARI” di Sleman. 
Metode berikutnya adalah pelatihan kepada karyawan industri tentang cara pengoperasian mesin, merawat mesin sehingga mesin tahan lama. Kegiatan pelatihan ini cukup penting untuk dilaksanakan karena kerja mesin yang lama akan meningkatkan produk getuk lindri.  Adanya peningkatan produk akan menambah tenaga kerja. Sehingga penggunaan mesin pembuat getuk lindri yang baik, efisien dan higine ini akan meningkatkan pendapatan daerah dan secara makro meningkatkan pendapatan nasional.
Metode kegiatan dalam pelaksanaan PPM unggulan ini dilakukan secara ilmiah dan  praktis, dan  aplikatif  yang dilakukan bertahap.

a. Pada tahap I  ini dilakukan identifikasi dan merencanakan kebutuhan bahan yang  diperlukan untuk pembuatan mesin pembuat getuk lindri.

b. Pada tahap II melakukan perancangan mesin pembuat getuk lindri. Disamping menggambar komponen mesin juga dibuat desain atau rancangan mesin secara wire diagram dengan bentuk  3D ( tiga dimensi)

c. Pembuatan komponen-komponen mesin yang dikerjakan di bengkel mesin jurusan mesin Fakultas teknik UNY

d. Asembling atau perakitan komponen-komponen sehingga menjadi mesin pembuat getuk lindri yang ergonomis.

e. Uji coba mesin untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan pada komponen yang dirangkai sehingga dapat diperbaiki.

f. Setiap tahap kegiatan dilakukan pemeriksaan sesuai dengan rencana rancang bangun mesin yang akan dibuat.

g. Penyerahan mesin kepada mitra kerja pelaksanaan program PPM yaitu industri kecil kerajinan pembuat getuk lindri.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam kegiatan PPM ini adalah adanya para ahli rangcang bangun dari FT UNY sehingga dapat membantu    merancang mesin pembuat getuk lindri sesuai dengan kebutuhan industri kecil. Bahan-bahan dan alat  mesin pembuat getuk lindri tersedia dan biayanya terjangkau sehingga pembuatan mesin pembuat getuk lindri dapat dibuat Bahan baku getuk lindri yaitu ketela pohon tersedia dipasar yang terdekat dengan harga yang cukup murah Pemasaran produksi getuk yang cukup luas sehingga masih dibutuhkan produksi getuk lindri yang banyak. Hasil produksi getuk lindri dapat memberikan keuntungan finansial yang  cukup baik sehingga dapat menumbuh kembangkan industri kecil.

b. Faktor Penghambat
Faktor penghabat dalam kegiatan PPM ini adalah Jenis ketela pohon kurang homogen untuk setiap daerah dan cuaca sehingga hasil  produksi getuk lindri belum homogen untuk setiap saat. Oleh sebab itu pemilihan ketela pohon pada waktu pembelian harus cukup cermat. Uji coba yang dilakukan dilaksanakan pada waktu siang hari sehingga suhu ketela rebus sudah turun atau dingin sehingga tahanan terhadap mesin menjadi tinggi. Pengalaman praktis dari pihak pembuat mesin belum cukup mampu mengatasi kelemahan mesin yang tidak diperhitungkan pada waktu awal perencanaan.
C. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Hasil program PPM ini adalah  sebuah mesin pembuat getuk lindri. Ukuran mesin adalah panjang  900 mm, lebar   600 mm, dan tinggi: 1210 mm. Rangka mesin  dari baja kanal C ukuran 40 x 60 mm. Tutup atas  plat stainlesssteel tebal 1,6 mm. Tutup bawah terbuat dari  plat eyser tebal 2 mm. Poros utama dari bahan baja karbon medium diameter 30 mm. Penggiling menggunakan model screw no 7. Bantalan menggunakan jenis Fillow Block. Transmisi ganda  menggunakan  Puly dan Belt sehingga diperoleh angka transmisi 32:3. Tenaga penggerak motor listrik 0,5 PK dengan putaran 1400 Rpm, Frekuensi 50 herz dan voltase =220 volt . Putaran kerja mesin 132 Rpm, . Berat total mesin  70 kg. Kapasitas produksi 60 kg per jam. Mesin pembuat getuk lindri ini  sudah layak digunakan untuk produksi. Mesin pembuat getuk lindri ini telah diserahkan dan dipakai untuk berproduksi oleh mitra industri.
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Pada waktu mesin pembuat getuk lindri ini diuji coba dapat diketahui ada dua kelemahan pokok pada mesin yaitu getaran mesin dan kelurusan pemasangan poros mesin. Kedua kelemahan tersebut diperbaiki sebelum digunakan lebih lanjut untuk memproduksi getuk lindri. Getaran mesin yang terjadi ternyata ditimbulkan dari rangka dudukan untuk mesin pembuat getuk. Rangka ini bergetar pada waktu uji coba pembuatan getuk dilakukan. Setelah dianalisis ada dugaan bahwa bahan rangka dan sistem konstruksinya belum betul. Rangka ini kemudian diperbaiki dengan cara menambah tebal ukuran rangka dan menambah kontruksi rangka dengan penguat. Kelurusan pada pemasangan poros yang belum sesuai diperbaiki dengan cara memasang komponen poros terlebih dahulu kemudian baru dilas. Selain cara tersebut juga ditempuh dengan jalan memberi kelonggaran pada ketinggian poros yang nantinya akan dipasang dengan  menggunakan ring yang berlapis. Setelah mesin dapat berjalan dengan baik maka mesin mulai diuji coba dengan bahan baku ketela rebus. Hasil getuk yang dihasilkan dari mesin ini ternyata telah memenuhi syarat  baik kualitas maupun kuantitas produksinya.   
Alat-alat yang digunakan untuk memproduksi getuk lindri dengan cara lama dapat menghasilkan 40 kg tiap jam, sedangkan dengan mesin bantuan PPM ini dapat menghasilkan 60 kg tiap jam. Berarti produksi getuk lindri yang dihasilkan dapat meningkat 50%. Penambahan ini bagi industri kecil memberikan keuntungan yang lebih besar.  Dengan waktu yang sama dihasilkan getuk lindri yang lebih banyak, sehingga industri kecil dapat memperluas lagi daerah pemasaran getuk lindri ini.
D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

    Dari kegiatan PPM untuk membuat mesin pembuat  getuk lindri ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Kegiatan PPM ini telah menghasilkan satu mesin pembuat getuk lindri yang sesuai dengan harapan. Komponen-komponen mesin telah bekerja sesuai dengan rancang bangun yang dibuat. Spesifikasi mesin sesuai dengan rencana terutama pada kapasitas produksi mesin yang dapat mencapai 60 kg getuk lindri tiap jam.  

b. Dibandingkan dengan produksi sebelum memakai mesin ini hasil produksinya dapat meningkat. Semula jumlah produksi 40 kg tiap jam, sekarang dengan mesin bantuan PPM ini produksinya ai 60 kg tiap jam. Mesin bantuan dari PPM ini secara teknis unggul dalam kecepatan mesin dan kerja ganda dari pengaduknya. 

c. Kualitas dari kehalusan getuk lindri yang dihasilkan dari mesin bantuan PPM ini lebih baik jika dibandingkan dengan mesin sebelumnya. 

d. Pihak industri dapat menerima mesin ini sesuai dengan keinginannya, setelah mengetahuai cara kerja dan hasilnya. Kriteria yang ditetapkan oleh industri kecil adalah tersedianya tenaga listrik dan meningkatnya hasil produksi serta kualitas getuk lindri yang dihasilkan.   

e. Mesin pembuat getuk lindri hasil dari PPM ini telah digunakan untuk produksi oleh pihak industri sehingga hasilnya siap untuk dipasarkan.

2. Saran

a. Dalam setiap pembuatan mesin untuk industri kecil perlu adanya sinergi pada waktu proses pembuatan mesin antara pelaksana PPM dan pihak industri

b. Perhitungan getaran mesin terutama yang menyangkut konstruksi harus dilakukan lebih teliti yaitu dengan  menambah angka aman pada bahan yang terkena getaran

c. Tutup mesin dan rangka mesin harus diberi bahan peredam misalnya karet agar tutup mesin tidak ikut bergetar dan menimbulkan suara yang cukup bising. 
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